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ABSTRAK 

Imam Mahmudi Hubungan Tingkat Kebugaran Jasmani Dengan Hasil Belajar 

Pjok di Mts Hasan Muchyi Pagu Kabupaten Kediri. Skripsi, Penjaskesrek, FIKS 

UN PGRI Kediri, 2023. 

 

 

Kebugaran jasmani yang baik dapat secara efektif untuk melakukan 

kegiatan tanpa mengalami kelelahan. Kebugaran Jasmani sangat penting dimiliki 

oleh seseorang karena terdapat banyak sekali manfaatnya diantaranya untuk daya 

tahan tubuh dab mempertebal imun tubuh. Tujuan penelitian untuk mengetahui 

tingkat kebugaran jasmani dan hasil belajar PJOK dan mengetahui hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan hasil belajar PJOK Di MTS Hasan Muchyi Kabupaten 

Kediri. Metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasi untuk mencari 

hubungan variabel bebas dengan variabel terikat, dengan jumlah sampel yaitu 50 

siswa/siswi kelas VIII. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.013 artinya kurang dari 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

kebugaran jasmani memiliki hubungan yang signifikan dengan hasil belajar PJOK. 

Hasil koefisien (R2) diperoleh sebesar 0,01 berarti kebugaran jasmani memberikan 

sumbangan sebesar 10,6% terhadap hasil belajar PJOK pada siswa dan sisanya 

sebesar 89,4% dipengaruhi faktor lain. Dengan kesimpulan bahwa tingkat 

kebugaran jasmani berada pada kategori tinggi dengan jumlah 38% dan hasil belajar 

PJOK pada nilai raport berada di kategori sedang 44%, terdapat hubungan antara 

kebugaran jasmani dengan hasil belajar PJOK. 

 

Kata Kunci : Tingkat Kebugaran Jasmani, Hasil Belajar PJOK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebugaran jasmani merupakan salah satu modal utama yang harus dimiliki 

oleh manusia,karena dengan memiliki tingkat kebugaran jasmani yang baik maka 

manusia akan lebih mudah dalam melakukan aktivitas atau pekerjaannya, 

sebaliknya dengan tingkat kebugaran jasmani yang rendah maka manusia akan 

mendapatkan kesulitan dalam melaksanakan segala aktivitas keseharian karena 

kebugaran jasmani memiliki peranan yang sanagat penting dalam kehidupan 

manusia (Darmawan, 2017). Kebugaran jasmani yang baik dapat secara efektif 

untuk melakukan kegiatan tanpa mengalami kelelahan. Kebugaran Jasmani sangat 

penting dimiliki oleh seseorang karena terdapat banyak sekali manfaatnya 

diantaranya untuk daya tahan tubuh dab mempertebal imun tubuh. Pada masa 

Pandemi Covid-19  ini daya tahan tubuh harus harus tetap terjaga untuk menjaga 

tubuh tetap bugar dan tidak gampang terserang penyakit. 

Menurut organisasi kesehatan di seluruh dunia, klasifikasi kesehatan 

jasmani dapat dijelaskan sebagai berikut: 1.) Sehat adalah suatu mengacu pada 

kebebasan fisik dan mental tubuh dari berbagai penyakit. 2.) Bugar merupakan 

kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas sehari-hari secara maksimal, dan 

tetap memiliki cadangan energi tertentu tanpa kelelahan yang berlebihan 

(Kurniawan, 2020). Kesehatan jasmani bukan hanya menggambarkan kesehatan 

seseorang, tetapi juga merupakan cara mengukur aktivitas seseorang sehari-hari. 

Pendidikan jasmani di sekolah yang bertujuan untuk membantu para siswa dalam 
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proses perkembangann baik dari segi fisik, motorik maupun mental. 

berdasarkan penjelasan dari Masgumelar dan Mustafa (2021) bahwa 

pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan secara terencana untuk mewujudkan 

aktivitas pembelajaran yang dilakukan agar peserta didik dapat secara aktif belajar 

dan mengembangkan potensi dirinya menjadi lebih baik dari segi kecerdasan, 

pengetahuan, dan kepribadian (UU No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). 

Sistem pendidikan nasional bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia. Sistem pendidikan 

nasional harus dapat menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan 

mutu serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan. Pendidikan nasional 

berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasioanl Indonesia dan tanggap 

terhadap tuntutan perubahan zaman. Dalam pendidikan nasional pembinaan peserta 

didik dilakukan dengan cara bertahap dan berkesinambungan dimulai dari jenjang 

pendidikan sekolah dasar, jenjang pendidikan sekolah menengah, dan jenjang 

pendidikan sekolah tinggi. Pada setiap kategori jenjang pendidikan tersebut di 

susun suatu kurikurulum yang mengacu pada standar nasional pendidikan. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian integral dari suatu sistem 

pendidikan secara menyeluruh, bahwa mencerdaskan kehidupan bangsa dapat 

dilakukan dalam bidang keolahragaan (Lengkana dan Sofa, 2017). Olahraga harus 

bisa menjadi salah satu kegiatan yang terstruktur dan sistematis untuk mendorong, 

membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani, dan sosial agar dapat 

menjadikan masyarakat yang maju, makmur, adil, sejahtera, dan demokratis 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945. Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran yang ditawarkan pada 
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jenjang sekolah tertentu dan merupakan bagian dari pendidikan secara keseluruhan. 

Pelajaran mengutamakan kegiatan jasmani dan menciptakan hidup sehat dengan 

mengedepankan keharmonisan tubuh, pikiran, psikologi, mental dan emosi yang 

selaras dan seimbang (Ridwan dan Astuti, 2021). Hasil yang diinginkan dari 

pendidikan jasmani itu sendiri selain dari pengusaan keterampilan gerak dasar juga 

kondisi fisik yang baik juga berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Dampak lainnya yang terjadi adalah menurunnya tingkat kebugaran jasmani 

dilingkungan anak-anak yang hampir terjadi seluruh dunia, alasan utamanya adalah 

kurang aktif untuk bergerak dan kurang memanfaatkan waktu untuk melakukan 

aktivitas yang menggunakan jasmaninya (Rismayanthi dan Jaya, 2018). Selain itu, 

anak-anak lebih suka bermain permainan di komputer, video games, tidur sampai 

terlarut malam dan pola makan yang tidak sehat sehingga dapat beresiko 

menurunkan fungsi organ degeneratif. Beberapa alasan untuk menjadikan 

pembinaan fisik merupakan salah satu poin utama yang harus diperhatikan oleh 

siswa dalam upaya untuk meningkatkan kesehatan tubuhnya dan untuk mencapai 

hasil belajar siswa. Untuk itu sangat penting dalam memberikan pengetahuan 

tentang pentingnya berolahraga, karena seseorang akan dapat melakukan aktivitas 

dengan baik jika mereka memiliki tingkat kebugaran yang baik. Jika mereka sadar 

akan pentingnya berolahraga dalam kehidupan sehari-hari mereka akan 

meluangkan waktunya sebentar untuk berolahraga demi menjaga tubuh untuk tetap 

bugar dan aktivitas belajar berjalan lancar. Ada beberapa hal yang bisa dilakukan 

dirumah sehari-hari agar tubuh selalu bugar seperti jogging, skipping, lari santai, 

dan bersepeda. 

Belajar merupakan tingkah laku yang dikaitkan dengan kegiatan yang 
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dilakukan di sekolah. Belajar dapat membantu terjadinya suatu proses perubahan 

pada diri individu yang belajar (Oktiani, 2017). Perubahan itu bukan hanya 

dikaitkan dengan perubahan ilmu pengetahuan melainkan juga perubahan sikap, 

keterampilan, harga diri, watak dan penyesuain diri. Prestasi belajar sebagai suatu 

hasil belajar akan mencakup tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil belajar dapat di artikan sebagai nilai maksimal yang di telah dicapai 

oleh siswa dalam proses belajar mengajar dalam mempelajari materi pelajaran 

tertentu. Hasil belajar tidak hanya berupa angka saja, melainkan berupa perubahan 

maupun peningkatan yang di alami pada seseorang seperti perubahan sikap 

peningkatan pengetahuan dan menambahkan keterampilan (Wirantasa, 2017). 

Walaupun sebenernya prestasi belajar ini sifatnya hanya sementara, tetapi dapat 

dikatakan siswa tersebut memiliki pengetahuan ilmu pada materi atau bahasan 

tertentu. Jadi, dengan adanya prestasi belajar orang tua bisa untuk mengetahui 

sampai sejauh mana siswa dapat mendapatkan pengetahuan dan memahami materi 

yang di berikan oleh guru di setiap mata pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidik 

bisa menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik, terutama yang 

berhubungan dengan hasil belajar pendidikan jasmani disekolah. 

Dari hasil pengamatan yang diamati oleh peneliti di MTS Hasan Muchyi 

Pagu bahwa pada masa pandemi sekolah menerapkan sistem pembelajaran yang 

berbasisis online dikarenakan patuh pada peraturan dari pemerintah yang tujuannya 

tidak terjadi penyebaran virus corona. Sehingga semua siswa melaksanakan belajar 

sistem daring atau dalam jaringan, menyebabkan siswa tidak dapat mengakses 

sarana dan prasarana penunjang kebugaran jasmani yang berada di sekolah dan 

siswa mengalami penurunan kebugaran jasmani selama pandemi. Disisi lain 
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permasalahan yang sering terjadi pada siswa tidak mengetahui tentang maksud dan 

tujuannya dari pendidikan jasmani itu sendiri. Sehingga dalam proses pembelajaran 

masih banyak siswa yang kurang antusias terhadap pendidikan jasmani. Selain itu 

permasalahan yang sering muncul adalah kurangnya pemahaman siswa terhadap 

pentingnya menjaga kebugaran tubuh agar sistem kekebalan tubuh tetap terjaga dan 

tidak mudah terserang penyakit. Jika siswa bersungguh-sungguh untuk mengikuti 

proses pembelajaran pendidikan jasmani, siswa akan memperoleh hasil belajar 

yang baik di sekolah. Hal ini, menjadi alasan peneliti untuk mengambil judul 

“Hubungan Tingkat Kebugaran Jasmani Dengan Hasil  Belajar PJOK Di Mts Hasan 

Muchyi Pagu Kabupaten Kediri”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun maka untuk identifikasi 

masalah yaitu diantaranya : 

1. Masih banyak siswa yang kurang antusias dalam pembelajaran PJOK 

2. Siwa masih kurang paham dalam menjaga kebugaran jasmaninya sendiri 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka pembatasan 

masalah yaitu diantaranya sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan hanya dilakukan pada siswa dan siswi kelas VIII 

2. Hasil belajar dinilai dari hasil raport. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan maka dapat disusun untuk 

fokus penelitian sebagai berikut : 



6  

  

1. Bagaimana tingkat kebugaran jasmani dan hasil belajar PJOK Di MTS 

Hasan Muchyi Kabupaten Kediri? 

2. Adakah hubungan antara kebugaran jasmani dengan Hasil Belajar PJOK Di 

MTS Hasan Muchyi Kabupaten Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijabarkan maka dapat disusun 

untuk tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui tingkat kebugaran jasmani dan hasil belajar PJOK Di 

MTS Hasan Muchyi Kabupaten Kediri. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara kebugaran jasmani dengan Hasil Belajar 

PJOK Di MTS Hasan Muchyi Kabupaten Kediri. 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini yaitu mengetahui apa saja yang 

dicapai dari aspek akademis dan aspek praktis. Uraikan kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang 

Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan. 

1. Bagi Peneliti 

a) Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti tentang cara 

Menyusun suatu penelitian. 

b) Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidanng olahraga.  

2. Bagi Peneliti lain 
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a) Sebagai bahan perbandingan antara teori yang telah didapat pada saat 

perkuliahan dengan realisasinya. 

b) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dan sebagai acuan atau 

pembanding bilamana akan melakukan penelitian dan kajian lebih dalam 

dengan permasalahan yang sama. 

b. Kegunaan Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis 

bagi pihak internal maupun pihak terkait lainnya, serta peneliti sendiri berikut ini: 

1. Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini peneliti lebih mengetahui hubungan antara tingkat 

kebugaran jasmani dengan Dengan Hasil Belajar Penjaskes Di Mts Hasan 

Muchyi. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi dan bahan 

perbandingan bagi siapa saja yang meneliti pada bidang olahraga. 
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